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KUTARADJA, 6 APRIL 1950,-
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(Salinep Peraturan Pemerintah No, 4 tahun 1950 +

pendjelasannja ).
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Dikirimkan dengan hormat kepada Saudaral:
1) Kepala Djawatan/Kantor/Perusahaan Negeri dari
Permerintah R.J. di Kutaradja,
2) Bupati dalem Dacran Atjeh/Langkat (+ rekamannja
untuk Wedana jang versangkutan),
untuk diparhatikan dan dipedcomani, -

AN. GUBERNUR A3 BH
RESIDEN t/bt
, tuk beliau;
KETAL UR??&H PEGAWAL,

REKAMLN dikirinmkan dengan hormat
kennca caoudara KETUA D.P.R.
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TI81 ARIEH di KUTARADJA,

untuk dimaliivid. -

“alinan,-

PERATURAN PEMERINTAH No,4 TAHUN 1956, -

PEMANGKU SENMENTARA DJABATAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA.

Membatija 1 :

Menimbang :

Mendengar :

Mengingat

usul Kepala Kantor Urusan Pegawah Negeri mengenail pem-
berian tundjangan kepada djanda dan anak-anak pegawai
nererd jang meningzal dunia dalam dan karena mendja-
lankan tuzas kewadjibannja sebelun Peraturan Pemerin-
tah tentang pensiun djanda No. 35 tahun 1949 berlakut
bahwa perlu segera mengadakan Peraturan sebagai terse-
but diatas;

keputusan Sidang Dewan Menteru tanggal 24 December 1945;

pasal 4 Undang™andang Dasar Republik Indonesia,

Menutask an

Dengan membatalkan segala Peraturan jang bertentangan den o~
Peraturan ini, menetapkan peraturan untuk memberi tundjangan koo o
Clanda dan snak-anak pzgawal Negeri jang méfifiggal dunia daiam SO0

Tartens nedis

v

lerkan thigas Kewadjibannja sebagai berikut:

Pasal 1. gd =
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Pasal 1.

(1) Paoawal Negeri “ang, dirmaksud dalan peraturan ini ialah pegae
wai Ne,ori nmenurut Peraturan pensiun jan; berlaku,

(2) Djanda jony dirmaksud dalan perasuran ini inlab iustori pegawai
-Jang dikawain den.an sjah dan nada waktu peaimi moening . al dunia
rnasih mend jadi teterinja.,

(3) Ansk jang diraksud dalar neraturan ini ialah anak pe.,nwal dari
porkawinan jan: sjah,

Pﬂsal ?__I-

dang dimaksud dengan gadji dalan poraturan ini ialoh jadji
mentrut Poraturan Gadji Pugsawail Nepgari, terraksud dju,a adji neras
lihan, jan. berlaku nada dan scsudahnja teng.al 17 Augustus 1945,

Pasal 3,

(1) HKepada djanda pejawal e_eri jan,, menin;;al dunis dalar dan
karena mendjalaninn tuias kewadjibannja sebelw~ peraturan nensiun
djanda lio, 35 tahun 1949 bherlaku, dibori tundjangan tianetiap bu-
"1lan 203 dari pndii tortinggt. sebulan jan, nernnh diterima oleh
peiavnl tersabus,

(2) Besarnja tundjan_an %crschbut dnlarm ajat (1) diatas schulannja
tidak holeh 1lebih daril £ 15C.- dan szdilkiinja £ 25.-

(3) Djumlah tundjansan dibajar dengan nerhitungan rupiah bulaet;
p2tjaken rupiah dibulathan randjadi satu rupisal: penuh,

Pasal 4,

Apahila @junlah djanda tersshut dalar »nas:) 3 ajat (1) itu
lebih dari seoxrng, raka uang tundjancan terscebu$ dale— pasal )
ejat (2) diberiknn kenada djanda=djanda itu den.an verba_ian jang
sana besarnja,

hevada anake-anak negnoond lingeri jar, meningal! dunia sahneoal
torsebut dalan posal D ojob (LY 6iberi tundjan.ou trap-tian bulane
nja seba al borikuy:

[ 38 djika 1huvrnda 2 iagn mensrivrs tund jonsan Hlapetian arnk £ 10,.,
tatapt wutux sermun anoalk $icol Dolsn Lebib dari £ 100,
b, @ iy ibnge meninggal dunia atau tidsak mersrira tundjansans

ian-tiap anak £ S.-

PHSQJ. 6|-

(1) Djika djanda %ersebut dalar masal 3 ajat (1) kawin lag i ntau
maning al dvnin, maka nang, tundjansan tidak cirajarkan lai mulaj
pada bulan scsudah bulan nerkawinan itu tardjadi atau sesudah djan-
da itu menin; al dunia,

(2) Djika salah seorang cdjanda torsebut dalan nasal 4 kawin la i
£tan rmeningeal dunia, rako van; tundian.an tidnk dibajarkan la, i
rui=ai pada buls: sssudah bulan perkagiran itu terdjadi atau scsudnh
dianda 1tu moniageal dunia dan uzn., tundjancan baginja itu dibsi-
Lan saia oecwunja scobajnl tambahan tund jangan kenada djanda jang
mzsih ada, '

(3) Liika djanca -3 -
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(3) Djika djanda tersebut dalam pasal 3 ajat (1) dan pasal 4,
bekerdja pada Pemerimtah dan korenanja menerima gadjl dari Kas
Negeri (overheid), maka uang tindjangan itu ditjabut djika ga-
djinja lebih atau sama besarniz cengan uwang tundjangan

Diika berar gadjinja kurang dari uvang tund jangan, maka djan-
da itu alan diveri tundjsngan sebesar perbedaan besarnja tundjangan
dan gadji jang diterimarnja.

(4) Djika djanda itu berhenti dari pekerdjaannja dan tidak mcnew
rima gadji lagi, maka tundjanzan tersebut dalam pasal 3 (1) dan
pasal 4, dibajar lagli mulai bulan berikutnja bulan dari gadji jang
dibajar terachir,

Pasal 7.

™nd jangan anak berachir apabila anak jang bersangkutan men-
tjapai umur 21 tahun, telah kawin atau menerima gadji dari Kas Ne-
geri (everheid) gcbesar f 75,- scbulan,

Pasal 8,

(1) Permintaan tundjangan tersebut dalam pasal 3 ajat (1) dia-
djukan kepada Kementerian Keuangan,

() Uang tundjangan dibajar mulai bulan berikutnja bulan pegawal
Jjang bersangkutan meninggal dunia,

Pasal 9,

Djikalau Peraturan Pemerinteh No. 35 tahun 1949 tentang peme
berian pensiun kepada djarnda pogawai Negeri, sesudah tanggal 2
Januari 1950, karena sesuatu hal, bukan kesalahan pegawal jah® ber-
sanglutan belvm dapat didia.nnxan, sehingga djandanja belun ditun-
djuk sebagzal jang berhak npcacrima pensiun dan anak-anaknja belum -
didaftarkan, maka peratucun inf berlaku djuga bagi djanda dan anak-
anak tersebui ialah apabila pezawail Negeri jang bersangkutan me-
ninggal dunia dalam dan karena mendjalankan kewadjibannja.

Pasal 10,

Peraturan ini berlaku djvza terhadap djanda Presiden dan
Menteri Negara Republik In,donesia jang meninggzal dunia didalam dan
karena mendjalankan tugas kewadjibannja,

Pasal 11.

Apabila djanda terscbut dalam pasal 3 dan pasal 4 telah mene#
rima uanrg kurnia {onlokin), maka uang tersebut diperhitungkan de-
ngan djumlah uvang tundjangan termaksud dalam peraturan ini, dengan
ketentuan, bahwa jang berbkepeitingan paling sedikit menerima tu-
gigh fuluh lima persen dari tundjanigan sebulannja jang mestinja

erima,

Pasal 12, .
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Pasal 12,

Peraturan ini milai berlaku pada tanggzal 17 Augustus 1945,

Ditetapkan di Jogjakarta
pada tanggal 1l Januari 1950,

Diumumkan di . PEMANGKU SEMENTARA
Jogjakarta gada DJABATAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
Panggal 11l Jauari 1950 ttd, ASBART

SEKERETARIS NEGARA, ACTING PERDANA MENTERI ,
ttd, A.G.PRINGGODIGQQ ttd, SOESANTO T;REOPEOQQQ,-
Salinan,e

PENDJIELASAN, _
PERATURAN PEMERINTAH No. 4 TAHUN 1950.-

Pemerintah telah memetapkan peraturan pensiun buat pegawai Ne-
geri (Peraturan Pemerintah No, 34 tahun 1949) jang berlaku mulai 17
Augustus 1945 dan peraturan pensiun djanda dan anak-anaknja (Pera-
turan Pemerintah No, 35 tahun 1949) jang berlaku mulai 1 Jsnuari
1950, Peraturan pensiun djanda ini tidak dapat ditetapkan berlaku
mulal 17 Augustus 1945 karena menundjuk isteri Jang berhak menerima
pensiun oleh pegawal jang buersangkutan vidak bisa verdjadi dengan
djalan mundur (terugwerkend), Kemungkinan ada bahwm isteri jang
bersangkutan telah ditjari sebelum ditundjuk berhudbung dengAn paxds
turan pensiun djanda itu:

Oleh karena Pemerintah merasa wadjid memberi bantuan djuga ke-
pada djanda dan anak#anak pegawai jang meninggal dunia dalam dan
karena mendjadiankan kewadjibennja sebelum peraturan pensiun djanda
berlaku ( lidmuari 1950) maka dengan peraturan ini kewadjiban Pe-
merintah itu dipenuhi,

Principe peraturan ini telah dimupakati oleh Sidang Dewan Men-
terl pada tanggal 24 December 1949,

PASAL DEMI PASAL.
Passl ; »

Ajat (1) sudah djelas,

Ajat (2) Djanda jang dimaksud disini bisa lebih dari seorang
(1ihat pasal 4). =

Ajat'(3) Anak2anak jang-dimsksud dietpi ialgh Gnele-swek dari
ledbih dari seorang isteri.

al 2
Sudah djelas,

Pasal 20

Ajat (1) dan ajat (2). Besarnja tundjangan sama dsngsn pensiun
djanda menurut Peraturan Pemerintah Wo, 35 tahun 1949 tentang penm-
.berian pensiun djanda. Demikian djuga tentang maximum dap,minimum

djumlah tundjangan.
Pasal 4 -5 -
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Pasal 5;

Oleh karena kemungkinan ada bhahwa Eegawai jang beragama Islam
mempunjai isteri lebih dari seorang, maxa perlulah adanja pasal 4
itu, Pembagian tundjangan sams besaxrnja, tidak memperhatikan ada
atau tidakgga anak, ©leh karena anak dapat tundjangan sendind
(1iba® pasal 5).

Pasal 9,

Tund jangan anak a £ 10,« bagi anak jang ibunja nenerima tun-
djangall dan maximun djumlah £ 100.- adalah kurang dari rata-rata-
nja tundjangan menurut peraturan pensiun djanda, Tetapil djika di-
ingat bahwa pegawal jang bersangkutan menurut peraturan ini tidak
membajar ijuran apa-apa, maka djumlah tundjangan tadi adalah pa-
tut, Demikian djuga djumlah tundjangan anak jang ibunja meninggal
dunia atau tidak menerima pensiun (tundjangan), adalah patut (re-
dcrijk) djuea.

Pasal 60

Menurut Peraturan Pererintah No, 35 tahun 1949 tenbvang pen-
siun dianda, nmaka djanda jang kawin masih berhak menerima pensiun
terus {pasal l4), oleh karena pensiun itu telah mendjadi hak. Te-
tapi tund jangan menurut peraturan ini bukanlah hak jang tidak bow-
leh ditjabut kembali, maka cleh karena itu diadakan ketentuan dji-
ka djanda jang bersangkutan kawin lagi, maka tundjangannja ditja-
but kembali, Tundjangan ini tidak akan dibajarkan lagi djika djan-
da itu bertjerai, oleh karena djanda itu telah mempunjai status
lain dari pada sebelum Jawin,

Djuga tundjangan tidaka akan dibajarkan djika djanda itu ka-
rena bekerdja pada Negeri (overheid) menerima gadji jang sedikit-
nja sama dengan tund jangan, Tetapi djika gadjinja kurang dari tun-
djangan, akan diberi tundjangan sebesar gadji dan tundjangan jang
telah diterima sebulan,

Djika djanda itu berhenti dari pekerdjaannja, fundjangan di- °
balarkan kembali penuh, oleh karena status djanda tetap sama sefer-
ti sebelum bekerdja.

Pasal 7.

Konkordan dengan ketentuan dalam perstaran pensivn djanda
{ No. 25 tahun 1949 },

Pasal 8,
- & -ah A 3 e X A oea

Pasal 9,

Oleh karena boleh djadi administrasi tidak lekas dapat dibe=
reskan untuk kepentingan pensiun djanda sehingga penundjukkan is-
teri Jang berhak menerima pensiun dan pendaftaran anak-anak jang
berhak menerima tundjesngan belum dapat dengan segera terdjadi dan
pegawai Jang bersangkutan lalu meninggal dunia, maka patutlah djan-
da dan anak-anak pegawal itu menerima tundjangan.

Pasal 10 -6 =
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Lasal 16, «

Oleh karen
> arena pw AN pensi:
Negﬁra belun ad%,mgzizmigtuz E?:un‘gJanda A
Begt auenision 1ebin lang jags PoUELICOR 18U, jang b an Sy
Pegl djangn Presiden don Mei feli Joaes o0 ind “idJalankan SYhca

f;ju... 8. q

222l 11 day
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Sudah @jelas
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